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Abstrak: Keterbatasan sumber daya pada masa pandemi Covid-19 menyebabkan pasien dengan
gejala ringan diwajibkan menjalani isolasi mandiri di rumah. Minimnya pemahaman masyarakat
terhadap penyakit ini berkontribusi terhadap meningkatnya kepanikan dan semakin memperberat
beban layanan kesehatan. Sebagai respons terhadap permasalahan ini, dikembangkan program
pelatihan bagi 23 mahasiswa kedokteran untuk berperan sebagai konselor dalam memberikan edukasi
serta dukungan bagi pasien melalui grup percakapan daring dan webinar. Mahasiswa menerima
pelatihan dari tenaga medis profesional untuk menyampaikan informasi yang akurat mengenai Covid-
19, termasuk praktik isolasi mandiri yang efektif, latihan pernapasan untuk mencegah komplikasi
paru-paru, serta manajemen gejala secara mandiri. Grup percakapan daring digunakan sebagai me-
dia interaksi langsung, di mana sebanyak 99 pasien memilih bergabung guna mendapatkan dukungan
selama isolasi mandiri dan menyelesaikan kuesioner umpan balik terkait program ini. Mahasiswa
yang telah dilatih berperan aktif dalam memberikan edukasi, mengatasi kekhawatiran, serta
mengurangi tingkat kecemasan peserta melalui pendekatan berbasis informasi. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman terhadap Covid-19, kepercayaan diri dalam mengelola
gejala di rumah, serta penurunan kecemasan terkait penyakit ini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peran mahasiswa kedokteran sebagai konselor serta penggunaan platform digital seperti
grup percakapan daring merupakan strategi yang efektif dalam mengatasi keterbatasan akses layanan
kesehatan selama pandemi.

Kata kunci: Covid-19, isolasi mandiri, konselor, pelayanan kesehatan

Abstract: Limited resources during the Covid-19 pandemic meant that patients with mild symp-
toms were required to undergo self-isolation at home. The lack of public understanding of the
disease contributed to increased panic and further burdened health services. In response, a training
program was developed for 23 medical students to act as counselors to provide education and
support for patients through online chat groups and webinars. Students received training from
medical professionals to deliver accurate information about Covid-19, including effective self-isola-
tion practices, breathing exercises to prevent lung complications, and self-management of symp-
toms. An online chat group was used as a medium for direct interaction, which 99 patients chose to
join for support during self-isolation and completed a feedback questionnaire regarding the pro-
gram. Trained university students played an active role in providing education, addressing con-
cerns, and reducing participants’ anxiety levels through an information-based approach. Evaluation
results showed an increased understanding of Covid-19, confidence in managing symptoms at home,
and decreased anxiety related to the disease. The results show that the role of medical students as
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PENDAHULUAN

Merebaknya varian Delta SARS-CoV-2 saat
pandemi Covid-19 merupakan masa penuh
tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya
bagi masyarakat di Indonesia. Perubahan tiba-
tiba dan drastis memengaruhi setiap aspek kehi-
dupan, karena pembatasan mobilitas diberlaku-
kan secara ketat untuk membendung penyebaran
virus (Chtourou dkk., 2020; Cardwell dkk.,
2021). Lonjakan kasus yang luar biasa telah
membebani sistem perawatan kesehatan hingga
batas maksimalnya. Rumah sakit menghadapi
kekurangan tempat tidur, obat-obatan, dan per-
alatan medis penting, yang menyebabkan banyak
pasien tidak dapat mengakses perawatan intensif
yang sangat mereka butuhkan (Tempo, 2020;
Purnamasari & Meiliana, 2021; Indah & Muq-
sith, 2021). Hal ini mengakibatkan sebagian
besar masyarakat tidak punya pilihan selain
mengisolasi diri dan mengelola gejala mereka di
rumah, sering kali dalam kondisi ketakutan dan
ketidakpastian (Asmoro, 2021).

Periode ini juga ditandai oleh infodemi,
yaitu banjir informasi tentang Covid-19 yang
sering kali tidak dapat diandalkan, menyesatkan,
atau terlalu mengkhawatirkan (Caceres dkk.,
2022). Hal ini menimbulkan kebingungan dan
kepanikan di masyarakat, yang berujung pada
perilaku tidak rasional seperti menimbun obat-
obatan dan perlengkapan medis, yang memper-
buruk kelangkaannya (Giannis dkk., 2021). Sis-
tem perawatan kesehatan yang kolaps membuat
banyak pasien dan keluarga mereka merasa ter-
abaikan, demikian juga petugas kesehatan garis
depan yang kewalahan dan berisiko. Kondisi ini
berpotensi meningkatkan morbiditas dan mor-

talitas (Grey dkk., 2020; Marroquín, Vine, &
Morgan, 2020; Van Bavel dkk., 2020). Krisis
kesehatan mental yang menjadi salah satu dam-
pak pandemi menunjukkan adanya kebutuhan
mendesak akan dukungan masyarakat, informasi
yang dapat diandalkan, dan intervensi psikososial
untuk mencegah bahaya lebih lanjut (Nyashanu,
Pfende, & Ekpenyong, 2020).

Solusi yang ditawarkan untuk menyelesai-
kan masalah ini adalah pemberian edukasi dan
dukungan kepada individu yang menjalani isolasi
mandiri, baik karyawan Universitas Ciputra,
masyarakat yang tinggal di sekitar kampus,
maupun keluarga mahasiswa di seluruh Indone-
sia (Van Bavel dkk., 2020). Tujuannya adalah
menjembatani kesenjangan pengetahuan dan
perawatan dengan memanfaatkan grup perca-
kapan daring sebagai platform untuk berinter-
aksi, konseling, dan edukasi. Mahasiswa kedok-
teran yang terlatih berperan sebagai fasilitator,
memberikan panduan tentang praktik isolasi
mandiri yang efektif, latihan pernapasan, dan
manajemen penyakit secara umum (Van Bavel
dkk., 2020; Joshi dkk., 2020).

Sasaran program ini ada dua: membantu pa-
sien Covid-19 menjalani isolasi mandiri secara
efektif dan meredakan ketakutan serta kecemasan
yang meluas akibat pandemi. Dengan memberda-
yakan individu dengan informasi akurat dan stra-
tegi praktis, kegiatan ini berupaya meningkatkan
kepercayaan diri dalam mengelola penyakit dan
meningkatkan kesejahteraan mental. Artikel ini
membahas implementasi dan hasil inisiatif pem-
berdayaan masyarakat ini, yang menunjukkan po-
tensinya sebagai model yang dapat digunakan un-
tuk krisis serupa di masa mendatang.

counselors and the use of digital platforms such as online conversation groups are effective strate-
gies in overcoming limited access to health services during the pandemic.
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METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan mencakup data survei
awal, sosialisasi, pelatihan, pendampingan masya-
rakat berupa pemberian edukasi dan dukungan
kepada peserta selama pandemi, serta evaluasi
kegiatan (Joshi dkk., 2020; Abdel-Dayem,
Brown, & Haray, 2021). Pelatihan dilakukan
kepada 23 mahasiswa yang telah mengikuti
sosialisasi dan bersedia menjadi konselor. Berda-
sarkan temuan dari survei awal, sesi pelatihan
yang dipandu oleh pakar diselenggarakan untuk
mahasiswa kedokteran yang bertugas sebagai
konselor. Spesialis di bidang pulmonologi, ke-
dokteran rehabilitasi, praktik umum, dan psi-
kiatri melatih para mahasiswa untuk menjawab
pertanyaan terkait SARS-CoV-2 secara efektif.
Pelatihan ini menekankan pengetahuan terkini
tentang Covid-19, praktik isolasi diri yang tepat,
dan pertolongan pertama psikologis untuk me-
mastikan bahwa mahasiswa dapat menanggapi
kekhawatiran peserta dengan empati dan akurat.

Pengambilan partisipan pasien dilakukan
dengan mendistribusikan undangan secara elek-
tronik melalui kuesioner daring. Partisipan pasien
yang berdomisili di Surabaya diberikan kuesioner
yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi
demografi dan memahami kekhawatiran utama
peserta terkait isolasi mandiri, manajemen klas-
ter keluarga rawat jalan, serta masalah kesehatan

mental. Sebanyak 184 kuesioner yang telah diisi
telah dikembalikan. Responden yang menyatakan
minat untuk menerima bimbingan diundang
untuk bergabung dalam grup percakapan dar-
ing. Grup ini memfasilitasi interaksi langsung
antara konselor mahasiswa terlatih dan peserta.
Peserta didorong untuk berbagi pertanyaan,
ketakutan, dan tantangan mereka terkait isolasi
diri dan mengatasi pandemi. Webinar diadakan
pada tanggal 20 Juli 2021 untuk melengkapi
grup percakapan daring, dengan memberikan
pendidikan dan dukungan tambahan. Semua
peserta diberi tahu tentang tujuan kegiatan ini
dan secara sukarela memberikan persetujuan
untuk berpartisipasi dengan melengkapi kue-
sioner. Kegiatan tersebut dilaksanakan dari Juni
2021 hingga Februari 2022, terutama secara
daring karena adanya pembatasan mobilitas
selama pandemi. Program ini berpusat di Sura-
baya, Indonesia, tetapi melibatkan peserta dari
seluruh negeri yang terhubung melalui sarana
elektronik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan untuk persiapan maha-
siswa sebagai konselor dalam mendampingi
pasien Covid-19 dilakukan secara daring. Materi
pelatihan disampaikan oleh dokter spesialis paru,

(a)                                                                            (b)
Gambar 1 Materi Pendampingan Konselor
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dokter spesialis rehabilitasi medik, dan tim satgas
pandemi Covid-19 Universitas Ciputra. Berbagai
materi terkait skrining, penentuan diagnosis,
apa yang perlu dilakukan selama isolasi mandiri,
dan pencegahan diberikan untuk penguatan
mahasiswa (Gambar 1).

Kegiatan webinar diadakan untuk peserta,
baik yang terinfeksi Covid-19 maupun yang
tidak, dari keluarga, civitas academica UC, dan
masyarakat yang berminat (Gambar 2). Peserta
webinar yang bersedia didampingi selama masa
Covid-19 dimasukkan ke dalam grup percakapan
daring untuk didampingi selama masa isolasi
mandiri. Interaksi tanya jawab dalam grup perca-
kapan daring memberikan informasi yang akurat
dan ketenangan kepada pasien isoman (Supri-
yanto dkk., 2020).

Webinar dilanjutkan dengan pemberian
kuesioner kepada 182 peserta untuk mengetahui
pemahaman mereka terkait Covid-19. Hasilnya
menunjukkan bahwa 104 partisipan setiap hari

mendapatkan informasi terbaru mengenai Covid-
19 melalui satu atau berbagai sumber (Gambar
3). Terdapat beragam jawaban mengenai sumber
informasi kredibel yang mereka andalkan. Seba-
gian besar partisipan mengakui bahwa sumber
informasi kredibel berasal dari petugas kesehat-
an, diikuti oleh informasi dari pemerintah (Gam-
bar 4). Hal ini menunjukkan tingginya keperca-
yaan publik terhadap petugas kesehatan. Oleh
karena itu, petugas kesehatan perlu dipersiapkan
dalam memberikan informasi yang benar dan
cepat untuk menangkis informasi yang kurang
tepat, sehingga dapat mengurangi kepanikan dan
menurunkan imunitas masyarakat. Selama pande-
mi SARS-CoV-2, sebagian besar responden me-
nyatakan bahwa sumber informasi yang paling
populer adalah media sosial, diikuti oleh teman
atau saudara, sedangkan webinar merupakan
sumber yang termasuk paling jarang digunakan
(Gambar 5).

(a)                                                   (b)                                                   (c)
Gambar 2 Undangan dan Kegiatan Webinar Pendampingan di Masa Pandemi Covid-19
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isoman, serta tindakan pencegahan (Gambar 6
dan Gambar 7).

Kegiatan pemberdayaan ini menyoroti kebu-
tuhan kritis akan informasi tepercaya selama
pandemi Covid-19, saat ketakutan, ketidakpas-
tian, dan kehilangan merasuki masyarakat. Dam-
pak virus yang meluas tidak hanya menyebabkan

Webinar diakhiri dengan evaluasi untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta
terhadap pandemi Covid-19. Hasilnya menunjuk-
kan bahwa mayoritas peserta memiliki pengeta-
huan yang baik mengenai penerapan protokol
kesehatan, tata laksana awal jika terinfeksi Covid-
19, kapan menghubungi dokter selama masa

Gambar 3 Grafik Frekuensi Mendengar Informasi mengenai Covid-19

Gambar 4 Grafik Sumber Informasi Kredibel mengenai Covid-19

Gambar 5 Grafik Sumber Informasi Terbanyak mengenai Covid-19
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krisis kesehatan fisik, tetapi juga memicu tekanan
psikologis yang signifikan, termasuk ketakutan,
frustrasi, dan keputusasaan. Lingkungan keputus-
asaan ini menggarisbawahi pentingnya memiliki
sumber panduan yang dapat diakses dan dapat
diandalkan untuk membantu individu menavigasi
pengalaman mereka dengan virus tersebut. Ke-
giatan pendampingan melalui grup percakapan
daring ini bermanfaat karena memberikan infor-
masi yang benar, sehingga dapat membuat pasien

lebih tenang dalam menjalani masa isolasi mandiri
mereka (Astuti, 2021).

Salah satu kontribusi penting dari inisiatif
ini adalah keterlibatan mahasiswa kedokteran
sebagai konselor terlatih. Pada saat para pekerja
dan fasilitas kesehatan kewalahan, para maha-
siswa turun tangan sebagai sistem pendukung
penting bagi masyarakat. Kemampuan mereka
untuk memberikan tanggapan yang akurat dan
empatik terhadap pertanyaan dan masalah umum

Gambar 6 Grafik Evaluasi Pengetahuan Partisipan Webinar Covid-19

Gambar 7 Tingkat Pengetahuan Langkah Protokol Kesehatan dan Pencegahan
di Masa Pandemi Covid-19
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membantu mengurangi kecemasan masyarakat.
Bahkan setelah pandemi mulai mereda, efek
trauma yang masih ada terlihat jelas, dengan
banyak individu terus mencari jawaban dan
kepastian. Interaksi berkelanjutan ini tidak hanya
menguntungkan masyarakat, tetapi juga memper-
kuat kemanjuran diri dan kesiapan para profe-
sional kesehatan masa depan.

Kolaborasi merupakan faktor penting lain-
nya dalam keberhasilan program ini. Dengan
memanfaatkan keahlian dokter spesialis paru,
spesialis rehabilitasi, psikiater, dan dokter umum,
inisiatif ini menawarkan dukungan yang kompre-
hensif. Selain itu, kemitraan dengan pemerintah
daerah dan organisasi profesional dapat lebih
meningkatkan efektivitas program serupa di
masa mendatang. Penggunaan webinar dan grup
percakapan daring terbukti sangat menguntung-
kan, karena keduanya dapat diakses secara lang-
sung (real-time) untuk edukasi dan dukungan.
Webinar memberikan kejelasan tentang isu-isu
penting melalui penjelasan para ahli, sementara
grup percakapan daring berfungsi sebagai sum-
ber interaksi dan kepastian yang berkelanjutan.
Peserta menghargai kemampuan untuk mengaju-
kan pertanyaan dan menerima jawaban yang
cepat dan akurat, yang membantu meredakan
perasaan terisolasi dan takut.

Secara keseluruhan, inisiatif ini menunjuk-
kan kekuatan intervensi berbasis masyarakat
dalam mengatasi tantangan langsung dan jangka
panjang pandemi. Ini menggarisbawahi penting-
nya mempersiapkan tim multidisiplin yang teram-
pil dan mengembangkan sistem pendukung yang
kuat yang dapat segera diterapkan selama krisis
kesehatan masyarakat. Pelajaran ini menjadi da-
sar bagi strategi masa depan untuk mengurangi
dampak pandemi dan menumbuhkan ketahanan
masyarakat (Alhalaseh dkk., 2021).

KESIMPULAN

Ketersediaan mahasiswa kedokteran seba-
gai konselor bagi pasien Covid-19 selama isolasi
mandiri terbukti efektif. Melalui pelatihan ini,
mahasiswa dapat memberikan edukasi, dukung-
an, dan informasi yang akurat kepada pasien,
yang berkontribusi pada peningkatan pemahaman
pasien terhadap Covid-19, penurunan kecemas-
an, serta peningkatan kepercayaan diri dalam
mengelola gejala di rumah. Penggunaan plat-
form digital seperti grup percakapan daring
juga terbukti efektif dalam mengatasi keterba-
tasan akses layanan kesehatan selama pandemi.
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